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ABSTRAK 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 51 Tahun 2009 tentang Perubahaan Kedua 

Atas Nomor 5 Tahun 1986 tentang Pengadilan Tata Usaha Negara, khususnya 

dalam Pasal 161 Ayat (4), menganut teori kesalahan. Lemahnya pelaksanaan 

putusan PTUN adalah karena tidak terdapatnya lembaga eksekutorial dan kekuatan 

memaksa dalam pelaksanaan putusan PTUN sehingga pelaksanaan putusan PTUN 

tergantung dari kesadaran dan inisiatif dari Pejabat TUN.  Rumusan Masalah dalam 

penelitian ini: 1).Apa konsekuensi hukum apabila Pejabat Tata Usaha Negara tidak 

melaksanakan eksekusi Putusan Pengadilan Tata Usaha Negara Padang Perkara 

Putusan Nomor: 31/G/2021/PTUN PADANG? 2). Apa sajakah Pertimbangan 

Hakim PTUN Padang dalam Perkara Putusan Nomor: 31/G/2021/PTUN 

PADANG?. Penelitian ini merupakan Penelitian Hukum Normatif, dengan 

pendekatan peraturan perundang- undangan. Sumber data yang dipergunakan data 

Sekunder, yang terdiri dari Bahan Hukum Primer dan Bahan Hukum Sekunder, 

teknik pengumpulan data dengan studi dokumen, serta analisa data menggunakan 

analisis kualitatif. Hasil penelitian yaitu: 1) Konsekuensi hukum apabila Pejabat 

Tata Usaha Negara tidak melaksanakan eksekusi Putusan Pengadilan Tata Usaha 

Negara Padang Perkara Putusan Nomor: 31/G/2021/PTUN PADANG, 

dimenangkan oleh Penggugat dan menyatakan batal Keputusan Bupati Solok 

Nomor: 412.1-209- 2021, 2). Pertimbangan Hakim PTUN Padang dalam Perkara 

Putusan Nomor: 31/G/2021/PTUN PADANG yaitu: Mengabulkan Tuntutan 

Penggugat sepenuhnya dan menolak Eksepsi Tergugat. 

Kata kunci : Cacat Formil, Pejabat TUN, Putusan Pengadilan Tata Usaha  

           Negara.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pelradilan Tata Ulsaha Nelgara adalah belrtulgas dan belrwelnang, 

melmelriksa, melmultuls dan melnyellelsaikan selngkelta tata ulsaha nelgara, 

kelwelnangan melngadili Pelradilan Tata Ulsaha Nelgara belrdasarkan Pasal 47 

Ulndang-Ulndang Nomor 5 Tahu ln 1986.1  

Pultulsan Pelngadilan Tata Ulsaha Nelgara yang dimaksuld dalam hal ini 

adalah pultulsan pelngadilan Tata Ulsaha Nelgara yang tellah belrkelkulatan hulkulm 

teltap (inkracht van gelwijsdel). Selbab hanya pultulsan Pelngadilan yang inkracht 

van gelwijsdel yang haruls dilaksanakan. Telrlelpas dari keladaan idelal telrselbult di 

atas, dalam kelnyataannya melngelnai elkselkulsi Pultulsan Pelngadilan Tata Ulsaha 

Nelgara ini, kita akan kellirul apabila belrpelndapat bahwa pelngelrtian elkselkulsi 

diartikan selbagai elkselkulsi riil, selpelrti halnya elkselkulsi Pultulsan pelrkara pelrdata 

yang dapat dipaksakan mellaluli bantulan pihak lular (elkstelrn) Pelmelrintah. Dalam 

Pultulsan pelrkara TUlN tidak mu lngkin Pelmelrintah sellakul pihak telrgulgat dipaksa 

delngan u lpaya paksa olelh selbulah badan elkstelrn dalam prosels elkselkulsi Pultulsan 

TUlN. 

Belrdasarkan pelndapat Indroharto yang melnyatakan bahwa tidak 

mulngkin telrhadap Pelmelrintah itul ditelrapkan tindakan ulpaya paksa (misal : 

 
1
 Yodi Martono Wahyunadi, 2016, Kompetensi Absolut Pengadilan Tata Usaha Negara, 

Jurnal Hukum Peradilan, Vol.5, No,1. Hlm 139 
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delngan bantulan julrulsita) agar selcara pribadi mellakulkan sulatul prelstasi yang tellah 

dipultulskan dalam sulatul Pultulsan Pelngadilan.2 

Delngan paradigma hulkulm yang seldelmikian, melmbulka kelmulngkinan 

yang sangat belsar bagi timbullnya arogansi dari peljabat pelngelmban jabatan 

dalam mellaksanakan Pultulsan Pelngadilan Tata Ulsaha Nelgara yang tellah inkracht 

van gelwijsdel, karelna melmang tidak adanya kelkulatan elkselkultorial dalam 

Ulndang-ulndang Nomor 5 Tahuln 1986. Prinsip Pelradilan TUlN ulntu lk 

melnelmpatkan kontrol yuldisial dalam pelnyellelnggaraan Pelmelrintahan yang baik 

melnjadi biasa dalam sistelm keltatanelgaraan Indonelsia. 

Pelrnyataan kelkhawatiran Indroharto telrselbult sangat jellas melnelgaskan 

bahwa beltapa ulrgelnnya pellaksanaan sulatul Pultulsan Pelngadilan Tata Ulsaha 

Nelgara dalam kontelks kelhidulpan belrnelgara yang belrlandaskan pada Relchtstaat. 

Konselku lelnsi logis dari maksu ld ulrgelnsitas Pultulsan Pelngadilan Tata Ulsaha 

Nelgara dalam tataran idelal thel rullel of law adalah kelbelradaannya tidak dapat 

diganggul gulgat lagi. Olelh karelna itul pellaksanaannya haruls ditaati olelh siapapu ln 

julga telrmasulk Pelmelrintah.3 

Belrdasarkan Yulrispruldelnsi Coulnsil d’Eltat itu llah Pasal 116 Ayat (4) 

Ulndang-Ulndang Nomor 51 Tahuln 2009 telntang Pelrulbahan Keldula Atas Ulndang-

Ulndang Nomor 5 Tahuln 1986 olelh karelna itul melndapatkan dasar 

argulmelntatifnya ulntulk melmbelrikan kelwelnangan bagi hakim melncantulmkan 

 
2
 Indroharto, Usaha Memahami Undang-Undang tentang Peradilan Tata Usaha Negara 

Buku II, Pustaka Sinar Harapan, Jakarta, 1993, hlm 243-244 

3
   Indroharto dalam Dewi Asminah, tt,SH, Pedoman Penghitungan Tenggang Waktu suatu 

Keputusan yang Berkekuatan Hukum Tetap dikaitkan dengan eksekusi, Makalah pada Pelatihan 

Teknis Fungsional Peningkatan Profesionalisme bagi hakim Pengadilan Tata Usaha Negara dan 

Hakim Peradilan Militer se-Indonesia, hlm.2 
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pelngelnaan “ulang paksa” dalam pultulsan yang amarnya belrisi matelri yang selsulai 

delngan maksuld Pasal 97 Ayat (9) hulrulf b dan c, yakni dalam hal melncabult dan 

melnelrbitkan KTUlN yang melmbelri hak. 

Melskipuln keltelgasan pu ltulsan PTUlN delngan melncantulmkan pelngelnaan 

“ulang paksa” dalam ulpaya melngantisipasi maulpuln melnindak peljabat TUlN yang 

tidak maul mellaksanakan amar pultulsan PTUlN yang inkracht van gelwijsdel, akan 

teltapi pelngatulran melngelnai tata cara pelmbayarannya bellulm diatulr, ulntu lk 

selmelntara melngelnai tata caranya selcara analogi dianjulrkan olelh Mahkamah 

Agulng melngacul pada keltelntulan dalam Pelratulran Pelmelrintah Nomor 43 Tahu ln 

1991 telntang Ganti Rulgi Dan Tata Cara Pellaksanaannya Pada Pelradilan Tata 

Ulsaha Nelgara. 

Belrdasarkan keltelntulan dalam Pasal 116 Ayat (4) Ulndang-ulndang Nomor 

51 Tahu ln 2009 telntang Pelradilan Tata Ulsaha Nelgara telrnyata masih telrdapat 

belbelrapa kellelmahan, selhingga selolah-olah kelbelradaan Pasal 116 Ayat (4) 

Ulndang-Ulndang Nomor 51 Tahuln 2009 telntang Pelradilan Tata Ulsaha Nelgara, 

hanya selbagai basa-basi para ellit politik ulntulk melmelnulhi kritelria nelgara hulkulm, 

karelna disamping tidak melnelntu lkan tata cara pelmbayarannya selcara pasti, julga 

pelngelnaan ulang paksa ini praktis hanya dimulngkinkan belrlakul pada pelrkara 

yang melnyangkult kelpelgawaian. 

Peljabat Tata Ulsaha Nelgara telrdapat pada Ulndang-Ulndang telrkait 

pelradilan tata ulsaha nelgara di Indonelsia, dimana peljabat yang dimaksuld adalah 

peljabat yang mellaksanakan ulrulsan Pelmelrintahan selsulai Pelratulran.  

F.A.M Stroink dan J.G. Stelelnbelelk melmbelrikan gambaran pelmbelnaran 

telrkait hal telrselbult dalam pelrnyataannya, “Del ovelrhelidsbelvoelgdheldeln (relchteln 
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eln plichteln) zijn velrbondeln aan helt ambt.Indieln bij voorbelelld eleln bulrgelmelelstelr 

eleln belpaaldel belschikking afgelelft, wordt relchtelns diel belschikking afgelgelveln 

door helt ambt bulrgelmelelstelr, eln nielt door del natululrlijkel pelrson diel op dat 

momelnt dat ambt belkleleldt, del ambtsragelr”( Kelkulasaan Pelmelrintah (hak dan 

kelwajiban) telrikat pada jabatannya, misalnya jika selorang walikota 

melngellu larkan sulatul kelpultulsan telrtelntul, maka kelpultulsan itul sah dikellularkan olelh 

kantor walikota, dan bulkan olelh orang pelrselorangan yang melmelgang jabatan 

telrselbult pada waktul itul, relsmi)4 

Seltellah Ulndang-Ulndang Nomor 5 Tahuln 1986 telntang PTUlN diadakan 

pelrulbahan dan pelnambahan matelri mulatan mellaluli Ulndang-Ulndang Nomor 9 

Tahuln 2004 dan pelrulbahannya yang telrbarul yaitul Ulndang-Ulndang Nomor 51 

Tahuln 2009, khulsulsnya melngelnai dianultnya telori kelsalahan dalam Pasal 116 

Ayat (4), yang melrulpakan pelngelmbangan dari Yulrispruldelnsi Coulnsil d’Eltat, 

yang melmbelrikan garis keltelgasan ulntulk melmbeldakan antara kelsalahan dinas 

(Faultel del selrvel) dan kelsalahan pribadi (Faultel del pelrsonelllel).  

Mellaluli pelngelmbangan yulrispruldelnsi telrselbult, selhingga kulalifikasi bagi 

peljabat TUlN yang tidak patulh dalam mellaksanakan pu ltulsan PTUlN, dinyatakan 

tidak seldang mellaksanakan pelran nelgara yang dibelrikan Welwelnang olelh 

jabatan. Delngan delmikian pelrtanggulngjawabannya dibelbankan selcara pribadi 

kelpada peljabat TUlN yang belrsangkultan.5

 
4
 F.A.M Stroink, J.G. Steenbeek, dalam Aditya Kurnia Wardana, 2019, Abuse of Authority 

Article 3 of Law No. 31 of 1999 concening Eradication of Corruption in Criminal Law Review, Law 

Research Review Quarterly, Vol.5, No,1. 

5
 Afila, 2022, Hukum Administrasi Negara, Enam Media, Medan, hlm, 21. 
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Selngkelta Tata Ulsaha Nelgara adalah selngkelta yang  timbull  dalam  

bidang  Tata  Ulsaha Nelgara  antara orang  ataul  badan  hulkulm  pelrdata  delngan  

badan  ataul  peljabat  tata  ulsaha  nelgara baik  di  pulsat  maulpuln  di  daelrah,  

selbagai  akibat  dikellularkannya  kelpultulsan  tata  u lsaha  nelgara, telrmasu lk  

selngkelta  kelpelgawaian  belrdasarkan  Pelratulran  Pelru lndang-ulndangan  yang  

belrlakul. Jadi objelk  dari  selngkelta  tata  ulsaha  nelgara  adalah  Kelpultulsan  Tata  

Ulsaha  Nelgara  (KTUlN).6 Yang diakibatkan olelh peljabat Tata Ulsaha Nelgara 

yaitul kelpala daelrah. 

Objelk sangkelta pada kasuls ini yaitul pelrkara Kelpultulsan Bulpati Solok 

Pelriodel 2019-2024 Nomor : 412.1-209-2021 telntang Pelmbelrhelntian Wali 

Nagari Koto Gadang Gulgulk Kelcamatan Gulnulng Talang, tanggal 27 Meli 2021 

delngan pelmbelrhelntian selcara telrhormat, akan teltapi Wali Nagari yang melnjabat 

selkarang tidak melngeltahuli kelsalahan yang melnimpanya selcara tanpa alasan 

selhingga Pelnggulgat yaitul Wali Nagari mellayangkan gulgatan kel bulpati solok 

2019-2024 selbagai Pelnggulgat. Ulntulk melngantisipasi ini, maka pelrlu l 

didelskripsikan ulpaya apa yang dapat dilakulkan Pelnggu lgat ulntulk melrelalisasikan 

mulatan hak yang telrkandulng dalam pultulsan PTUlN yang tidak dilaksanakan olelh 

Badan/Peljabat TUlN yang dinyatakan tellah mellakulkan pelrbulatan mellawan 

hulkulm. 

 
6
 Muten Nuna, Roy Martin Moonti, 2020, Kewenangan penyelesaian sangketa tata usaha 

negara usaha negara terhadap putusan pemberhentian tidak dengan hormat, university of Bengkulu 

law journal, Vol. 5, No. 2, hlm, 108  
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Selhingga melnyelbabkan Cacat hulkulm yang dapat diartikan sulatu l 

pelrjanjian, kelbijakan ataul proseldulr yang tidak selsu lai delngan hulkulm yang 

belrlakul, selhingga dikatakan cacat selcara hulkulm.7 

Ulpaya dalam melnyellelsaikan Pelrkara hulbulngan kelrja adalah Telrgulgat 

haruls mellaksanakan Elkselkulsi (inkraacht van gelwijsdel) yang tellah melmpulnyai 

kelkulatan hulkulm teltap. Karelna tidak adanya kelkulatan Elkselkultorial, selhingga 

pellaksanaan Pultulsan PTUlN telrgantulng dari kelsadaran dan inisiatif dari Peljabat 

TUlN.8  

Salah satul pelnyelbab telrdakwa tidak mellaksanakan pelrintah Pelngadilan 

adalah karelna bellulm culkulpnya Pelratulran yang melngatulr pelnelrapan Pultulsan 

belrdasarkan Pasal 116 Ulndang-ulndang PTUlN. Indroharto pelrnah melnyatakan 

bahwa “...apabila pihak lain ataul badan maulpuln jabatan TUlN dibelri izin ulntu lk 

melngelsampingkan sulatul pultulsan pelngadilan yang tellah melmpulnyai kelkulatan 

hulkulm teltap, maka hal ini praktis dapat melmbahayakan kellangsulngan nelgara 

hulkulm kita.”9 

Dalam Amar Pultulsannya Majellis Hakim Pelradilan Tata Ulsaha Nelgara  

Nomor : 31/G/2021/PTUlN PADANG melnyatakan bahwa melmbatalkan 

Kelpultulsan Bulpati Solok Pelriodel 2019-2024 Nomor : 412.1-209-2021 telntang 

Pelmbelrhelntian Wali Nagari Koto Gadang Gulgulk Kelcamatan Gulnulng Talang, 

 
7
 Tri Jata Ayu Pramesti, S.H, 2015, Arti Cacat Hukum, Klinik Hukum Online, Diakses pada 

tanggal 2 November 2023.  

8
 Indroharto dalam Putrijanti, A, 2013, Prinsip Hakim Aktif dalam Peradilan Tata Usaha 

Negara, Vol.42, No.3. 

9
 Ridwan Akhir, 2015, Pelaksanaan Putusan Pengadilan Tata Usaha Negara yang 

Berkekuatan Hukum Tetap, Jurnal Nestor Magister Hukum, Vol.4, No.4. 
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tanggal 27 Meli 2021. Namuln sampai selkarang Bulpati Solok telrselbult bellulm 

mellaksanakan pultulsan yang suldah ingkra telrselbult. 

Kelpultulsan hakim dipelngadilan Tata Ulsaha Nelgara adalah Kelpultulsan 

telrtinggi dalam melngambil sikap dan melnelntulkan siapa yang belnar dan salah 

dalam sulatul Pelrkara dan jika kelpultulsan telrtinggi ini di abaikan maka akan 

rulsaknya kelpelrcayaan masyarakat kelpada hulkulm Indonelsia nantinya. 

Selhingga dibultulhkannya kelbijakan dan keltelgasan dari Mahkamah 

Agulng dalam melngambil sikap akan hal ini, jika tidak maka hal ini akan melnjadi 

sulatul konflik yang tidak akan bisa telrpelcahkan sampai kapan puln dan pihak 

telrgulgat akan melrasa tidak belrsalah karelna kulrang ada nya ancaman telrkait hal 

ini, dan selcara belbasnya tanpa mellaksanakan pultu lsan yang suldah ingkra 

telrselbult. 

Belrdasarkan latar bellakang di atas pelnullis mellakulkan pelnellitian delngan 

juldull : KAJIAN YURIDIS PUTUSAN PENGADILAN TATA USAHA 

NEGARA PADANG NOMOR : 31/G/2021/PTUN PADANG YANG 

TIDAK DILAKSANAKAN OLEH BUPATI SOLOK  

B. Rumusan Masalah 

Dari ulraian latar bellakang masalah diatas, didapatkan rulmulsan masalah 

selbagai belrikult : 

1. Apa konselkulelnsi hulkulm apabila Peljabat Tata Ulsaha Nelgara tidak 

mellaksanakan elkselkulsi Pu ltulsan Pelngadilan Tata Ulsaha Nelgara padang 

Pelrkara Pultulsan Nomor : 31/G/2021/PTUlN PADANG? 

2. Apa sajakah Pelrtimbangan Hakim PTUlN Padang dalam Pelrkara Pultulsan 

Nomor: 31/G/2021/PTUlN PADANG? 
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C. Tujuan Penelitian 

1) Ulntulk Melnganalisa konselkulelnsi hulkulm apabila Peljabat Tata Ulsaha Nelgara 

tidak mellaksanakan elkselkulsi Pultulsan Pelngadilan Tata Ulsaha Nelgara 

padang Pelrkara Pultulsan Nomor : 31/G/2021/PTUlN PADANG. 

2) Ulntulk Melnganalisa Pelrtimbangan Hakim PTUlN Padang dalam Pelrkara 

Pultulsan Nomor : 31/G/2021/PTUlN PADANG. 

D. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pelnellitian yang pelnu llis lakulkan ini melrulpakan pelnellitian hulkulm 

yulridis normatif. Pelnellitian hulkulm yulridis normatif yaitul pelnellitian hulkulm 

yang dilakulkan delngan cara melnelliti bahan pulstaka ataul data selkulndelr,10 

selpelrti Pelratulran pelrulndang-ulndangan, kelpultulsan pelngadilan, telori hulkulm, 

dan pelndapat ahli. 

2. Sumber Data 

Pelnellitian ini melnggu lnakan data selkulndelr. Data Selkulndelr adalah data 

yang melmbelrikan pelnjellasan melngelnai bahan hulkulm primelr, selpelrti 

misalnya, rancangan Ulndang-Ulndang, hasil-hasil pelnellitian, hasil karya 

dari kalangan hulkulm dan lain-lain.11 Data Selkulndelr telrdiri dari: 

a. Bahan Hulkulm Primelr 

1) Ulndang-Ulndang Dasar Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945; 

 
10

 Soerjono Soekanto & Sri Mamuji, 1990, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan 

Singkat, Rajawali Pers, Jakarta, hlm 14. 

11
 Maiyestati, 2022, Metode Penelitian Hukum, LPPM Universitas Bung Hatta, Padang, 

hlm55. 
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2) Ulndang-Ulndang Nomor 9 Tahuln 2015 Telntang Pelrulbahan Keldu la 

Atas Ulndang – Ulndang Nomor 23 Tahuln 2014 Telntang 

Pelmelrintahan Daelrah  

3) Ulndang-Ulndang Nomor 5 Tahuln  1986 telntang Pelradilan Tata 

Ulsaha Nelgara;  

4) Ulndang-Ulndang Nomor 9 Tahuln 2004 Telntang Pelrulbahan Atas 

Ulndang Ulndang Nomor 5 Tahuln 1986 Telntang Pelradilan Tata 

Ulsaha Nelgara;  

5) Ulndang-Ulndang Nomor 51 Tahuln 2009 Telntang Pelrulbahan Keldu la 

Atas Ulndang-Ulndang Nomor 5 Tahuln 1986 Telntang Pelradilan Tata 

Ulsaha Nelgara; 

b. Bahan Hulkulm Selkulndelr 

Bahan hulkulm yang digulnakan adalah bahan hulkulm yang telrsaji 

dalam Bulkul, Artikell, Julrnal, Telsis dan Karya ilmiah. 

c. Bahan Hulkulm Telrsielr 

Bahan hulkulm yang melmbelrikan peltulnjulk maulpuln pelnjellasan 

telrhadap bahan hulku lm primelr dan selkulndelr.12 Dalam hal pelnellitian 

ini, bahan hulkulm telrsielr dapat dipelrolelh dari kamuls-kamuls selpelrti 

KBBI, bulkul-bulkul yang belrhulbulngan delngan yang akan di telliti yang 

digulnakan ulntulk pelnjellasan pelnellitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Selmula data yang belrmanfaat dalam pelnullisan ini dipelrolelh delngan 

cara stuldi dokulmeln atau l bahan pulstaka (docu lmelntary stuldy). Dalam 

 
12

 Ibid hlm. 55 
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mellakulkan stuldi dokulmeln, pelnullis melmpellajari bahan kelpulstakaan selpelrti 

julrnal, dan bulkul yang belrhu lbulngan delngan pelrmasalahan yang akan ditelliti. 

4. Analisa Data 

Adapuln bahan hulku lm yang tellah dipelrolelh dari pelnellitian stuldi 

kelpulstakaan akan diolah dan dianalisa selcara kulalitatif, yakni analisa data 

delngan cara melnganalisa, melnafsirkan melnarik kelsimpullan selsulai delngan 

pelrmasalahan yang dibahas, dan melnulangkannya dalam belntulk kalimat-

kalimat.13 

 

 

 
13

 Mardalis, 2010, Metode Pendekatan Suatu Pendekatan Proposal, Bumi Aksara,  Jakarta,  

hlm 83 


